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CPL-PRODI KEWAIJIBAN MATAKULIAH

S1 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika;

S2 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila

KU1 Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui penelitian ilmiah;

KU3 Mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah pengembangan ilmu pengetahuan di bidang hukum konstitusi;

KK1 Mampu menganalisis, mensintesis, and mengevaluasi peraturan-peraturan di bidang hukum;

KK8 Mampu memberi saran untuk menentukan alternatif penyelesaian masalah yang dituangkan dalam Tulisan;

p1 Mampu mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkan teori, filsafat, politik, dan sosiologi hukum serta mengelola riset di bidang hukum
konstitusi.

P5 Menguasai pengetahuan dasar atau aspek teoritis dan aspek normatif dalam segala bidang hukum

CP-MATAKULIAH (CP-MK) / SASARAN BELAJAR

Setelah mempelajari matakuliah ini, maka mahasiswa mampu menguasai teori hukum konstitusi sebagai dasar untuk pengembangan ilmu dan

penyelesaian masalah di bidang konstitusi.

DESKRIPSI SINGKAT MATAKULIAH

Hukum Tata Negara merupakan mata kuliah yang mendalami pembagian kekuasaan negara dan lembaga-lembaga negara yang diberikan kewenangan
untuk menjalankan kekuasaan tersebut, hak-hak warga negara yang wajib dilindungi negara, dan hubungan negara dan warga negara, sedangkan mata
kuliah Hukum Konstitusi akan mendalami konstitusi sebagai objek peraturan perundang-undangan. Meskipun objek yang didalami berbeda namun dalam
hal tertentu dua mata kuliah tersebut akan memiliki titik pertemuan. Bagaimanapun pembagian kekuasaan dalam Hukum Tata Negara itu diatur dalam

sebuah konstitusi.




Sasaran Pembelajaran/

Bentuk/Metode/

Pertemuan Kemampuan Akhir yang Topik Kajian/Materi Strategi Alokasi Indikator/Kriteria Penilaian Bobot
Ke- . . Waktu (%)
Diharapkan Pembelajaran
1) (2) @) (4) () (6) ()
1 Pembukaan matakuliah, mahasiswa | Pembukaan kuliah, Kuliah Interaktif 2X50 Ketepatan menganalisis materi 5
menyepakati kontrak perkuliahan menjelaskan tentang: Kemampuan bertanya dan
e Kontrak perkuliahan mengemukakan pendapat
e Identitas mata kuliah Kedisplinan dan sopan santun
dan prospeknya
o Deskripsi mata kuliah
e Tujuan mata kuliah
2 Mahasiswa mampu menjabarkan Istilah dan pengertian Kuliah Interaktif 2X50 Ketepatan menganalisis materi 5
peristilahan konstitusi konstitusi: Kemampuan bertanya dan
o |stilah kuno dan istilah mengemukakan pendapat
modern Kedisplinan dan sopan santun
e Pengertian: Asal kata,
Arti semantic, Arti
sosiologis, yuridis, dan
teoritis
3 Mahasiswa mampu mengaitkan Perekembangan konstitusi: | Kuliah Interaktif 2X50 Ketepatan menganalisis materi 5

perkembangan-perkembangan
konstitusi

o Ide lahirnya
konstitusionalisme
Perkembangan
konstitusi: Konstitusi
Abad Yunani Kuno,
Konstitusi Abad
Permulaan, Konstitusi
Abad Pertengahan

e Latar belakang
konstitusi modern dan
tujuannya

e Fungsi dan Urgensi
konstitusi

Kemampuan bertanya dan
mengemukakan pendapat
Kedisplinan dan sopan santun




Mahasiswa mampu menelaah Embrio konstitusi dalma Kuliah Interaktif 2x50 Ketepatan menganalisis materi
embrio konstitusi dalam negara negara: Kemampuan bertanya dan
o Dari sudut mengemukakan pendapat
terbentuknya negara Kedisplinan dan sopan santun
e Dari sudur
pembentukan
konstitusi
o Kedudukan konstitusi
dalam negara
Mahasiswa mampu menganalisis Supremasi Konstitusi: Kuliah Interaktif 2x50 Ketepatan menganalisis materi
supremasi konstitusi e Arti supremasi Kemampuan bertanya dan
e Aspek yuridis, moral, mengemukakan pendapat
dan filosofis Kedisplinan dan sopan santun
Mahasiswa mampu membedakan Klasifikasi Konstitusi : Kuliah Interaktif 2x50 Ketepatan menganalisis materi
klasifikasi konstitusi e Pengertian Kemampuan bertanya dan
o Kilasifikasi Kuno mengemukakan pendapat
(Aristoteles) Kedisplinan dan sopan santun
o Kilasifikasi Modern (C.
F. Strong dan K. C.
Wheare)
Mahasiswa mampu membedakan Sifat Konstitusi; Kuliah Interaktif 2x50 Ketepatan menganalisis materi
sifat an bentuk konstitusi e Pengertian Kemampuan bertanya dan

Konstitusi Rigid
Konstitusi Fleksibel
Kelebihan dan
Kekurangan

Bentuk Konstitusi;

e Pengertian

e Konstitusi Tertulis

e Konstitusi Tidak
Tertulis Kelebihan dan
Kekurangan

mengemukakan pendapat
Kedisplinan dan sopan santun




8 Evaluasi/Ujian Tengah Semester Ujian tertulis 2x50 Ketepatan dalam menjawab soal 15
Kedisplinan dan sopan santun
9 Mahasiswa mampu menghubungkan | Daya ikat konstitusi: Kuliah Interaktif 2x50 Ketepatan menganalisis materi 5
daya ikat konstitusi e Pengertian Diskusi Interaktif Kemampuan bertanya dan
o Aspek hukum mengemukakan pendapat
o Aspek politik Kedisplinan dan sopan santun
e Aspek moral
10 Mahasiswa mampu menganalisis Materi Muatan Konstitusi: | Kuliah Interaktif 2x50 Ketepatan menganalisis materi 5
materi muatan konstitusi e Pengertian Diskusi Interaktif Kemampuan bertanya dan
e Berbagai pandangan mengemukakan pendapat
e Materi konstitusi yang Kedisplinan dan sopan santun
baik
11 Mahasiswa mampu menganalisis Perubahan Konstitusi: Kuliah Interaktif 2x50 Ketepatan menganalisis materi 5
perubahan konstitusi e Pengertian Diskusi Interaktif Kemampuan bertanya dan
o Perubahan formil dan mengemukakan pendapat
materiil Kedisplinan dan sopan santun
e Sistem perubahan
e Pandangan para
sarjana
12 Mahasiswa mampu menganalisis Amandemen UUD 1945: Kuliah Interaktif 2x50 Ketepatan menganalisis materi 5
amandemen UUD 1945 e Pengertian Diskusi Interaktif Kemampuan bertanya dan
¢ Alasan perubahan mengemukakan pendapat
o Kesepakatan dasar Kedisplinan dan sopan santun
e Tujuan perubahan
13 Mahasiswa mampu mengidentifikasi | Perubahan UUD 1945; Kuliah Interaktif 2x50 Ketepatan menganalisis materi 5

materi perubahan konstitusi

e Perubahan Pertama
UUD 1945;

e Perubahan Kedua
UUD 1945;

e Perubahan Ketiga
UUD 1945; dan

e Perubahan Keempat
UUD 1945.

Diskusi Interaktif

Kemampuan bertanya dan
mengemukakan pendapat
Kedisplinan dan sopan santun




Kelebihan dan Kekurangan
dalam lebih satu dekade
pelaksanaan; dan
Kebutuhan Perubahan
Konstitusi berikutnya.

14

Mahasiswa mampu menganalisis
pranata Pengujian UndangUndang
dalam sistem konstitusi

Pranata Pengujian
UndangUndang dalam
sistem konstitusi:
e Konsep pengujian UU
e Sejarah dan
perkembangan
Pengujian UU
Wewenang
Pengujian
Model putusan
Pengujian UU

Kuliah Interaktif
Diskusi Interaktif

2x50

Ketepatan menganalisis materi
Kemampuan bertanya dan
mengemukakan pendapat
Kedisplinan dan sopan santun

15

Mahasiswa mampu
mengelaborasikan konsep dan
metode Penafsiran Konstitusi

Konsep dan metode

Penafsiran Konstitusi:

e Penafsiran hukum

e Metode Penafsiran
hukum

e Penafsiran Konstitusi
Metode Penafsiran
Konstitusi

e Penafsiran Konstitusi
dalam putusanputusan
MK

Kuliah Interaktif
Diskusi Interaktif

2x50

Ketepatan menganalisis materi
Kemampuan bertanya dan
mengemukakan pendapat
Kedisplinan dan sopan santun

16

Evaluasi/Ujian Akhir Semester

Ujian tertulis

2x50

Ketepatan dalam menjawab soal
Kedisplinan dan sopan santun

15
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